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KATA PENGANTAR

Dalam rangka mendukung ketahanan pangan

detengah pandemi Covid yang melanda Indonesia

iprogram peng' bangan Kaw an pertanian atau
“yang disebut Foad . Food' Estate memﬁsalah
satu program Strategi

Nasional lna:&
konsep pengembangan prod@ngan

lakukan secara integri cakup p yang

berada di sua?@‘a yang s
Salah satu komoditas y (\ﬁ di kembangkan di

kawasan food est*s ab Humbang Hasundutan
adalah Ken i

é u saku Budi daya Kentang ini, penulis
b& arap agar buku ini menjadi acuan dalam
melaksanakan teknlogi Budidaya.

Medan, Mei 2021

Penulis,

rupaka \L.\}
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PEMILIHAN LOKASI DAN
PENENTUAN WAKTU TANAM

Pemilihan lokasi tanam yang sesuai dengan
syarat tumbuhrkentang untuk mencegah kegagalan
proses produksi dan “dapat menghasilkan kentang

mendu ung-produktivitas tanaman iﬁang yang
< yang su
sumber air Va

tular tanah dramase tld
kaidah konserva5| é\
tanah dan aI{Q {-'E;\

? beber: aratan untuk lokasi
tumbuh kentang ya , yaitu:

il Lahpé‘a}dlgunakan bukan bekas tanaman

~terungan

air.

E‘:%:i.- okasi lahan diusahakan dekat dengan sumber

3. Lahan memiliki ketinggian >1000 mdpl (meter
di atas permukaan laut).

4. Suhu berkisar antara 15°C - 200C dan

\
- uup, ber e;s:: m‘fp'}



kelembaban 80-90%.
5. Curah hujan berkisar 1.500-5.000 mm/tahun.

6. Lahan yang baik memiliki tekstur sedang,
gembur, subur dan berdrainase baik.

' Gambar 1. Lokasi Tanaman Kentang



waktu tanam adalah menetapkan

tepat untuk penana

man kentang,

perdasar perkiraan

u tersedianyad air irigasi

Selain



PENYIAPAN LAHAN

A. Pembersihan Lahan
Sebelum di ainamy. lahan harus dibersihkan

Lahan yang akan«d unaka ‘arsm dari
batu-batuan, guima, dan ng da ﬂ
mengganggu pertumbu aman

Sedangkan untuk tana pat
dlkumpulkan un tnya di kan dan

bebatuan pada E rtentu yang
aman dllu tanam

B. Pengolahat'l"s\g Pembuatan Parit dan

Gantai"’aL

% untuk budidaya tanaman kentang
a tanahnya gembur, dekat sumber air.

ngolahan tanah, pembuatan parit dan garitan
adalah membuat Iahan pertanaman menjadi siap
tanam, dengan cara mengolah tanah sampaigembur
dan diratakan, membuat parit dan garitan dengan

M e

! WVENTARI.) PEWUS‘TAKMN
i BPTP SUMATBRa UTARA
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bentuk membujur (disesuaikan dengan denah/letak
lahan) dan dengan arah datangnya sinar matahari.

Prosedur kerja pengolahan tanah,
pembuatan parit dan garitan adalah
sebagai berikut:

1. Pey olahan tanah dilakukan dengan
cara mencangkul atau membajak tanah
a ai gembur,

2. Laha lblarkaﬂ'r ama 15 haw
memperbaikikes m

aerasi tanah serta me an ga
gas beracun. ?‘
3 Tanah di embah nar-

an kedalaman +
jarak antar garitan

@5



Bila lahan berupa lahan lereng, maka
harus ada perlakuan lain, semisal

dengan penan
pematang.

> At

Gambar

2. Persiapan Lahan

aman pohon penguat




C. Penetapan JarakTanam

Jarak tanam yang ditetapkan harus sesuai
dengan ukuran benih, tipe tanah, kemiringan lahan,
kemampuan tanah menyimpan air dan arah
datangny sinar. Alat penentu jarak tanam dapat

, mbu yang ditandai atau
Al - da“be

ri dengan jarak 30 — 40

I\ Gambar 4. Penetapan Jarak Tanam dengan Roda
Berjari



PENYIAPAN BENIH

Varietas yang direkomendasikan adalah Granola,
Atlantik, Manohara, Krespo, atau varietas lainnya
yang tahan terhadap. penyakit busuk daun/layu
bakteri varietaswyang dianjurkan dalam penanaman
tanaman kentang adalah. Kebutuhan umbi untuk
luas tanam ar 1200 kg (ukuran
umbisekitar

- e \
Sebelum ‘benih  ya kan
digunakan harus disi dan ber %w benih ‘\{\\}
yang bermutu dan varietas W, hal I“{\
bertujuan agar benih yang ditﬂ\nﬁj las varie s%,
memiliki tingkat ~keseragafman . g% qi,
berproduktivitas tinv&ehat. a\

O G: °

Gambar 5. Varietas Unggul Kentang Jenis Granola (kiri)
dan Atlantik (kanan)
(sumber : https.//balitsa.litbang.pertanian.go.id)



PEMUPUKAN DASAR DAN PENANAMAN

Pemupukan dasar dilakukan agar
memberikan hara dasar di dalam tanah dan
meletakkan posisi benih dengan posisi tunas
menghadap- tas diantara pupuk pada garitan

baris ge da (double #ow) yang d| pam pada
ba!ﬂﬁ nggal ( SISt

Sin
*htang d n de
dua cara, yaltu monokult m pang

sistem tanam mono

idak
berbarengan den aman Im% Mngkan

pada sistem aman kentang

ditan naman lainnya.
Adap%t
sistem

iasa ditanam dengan
tanaman kentang adalah

r 6. Pemupukan Dasar

10



' guvLn YHILVADS did§ ;
MVYIVLSdH3d SIBYINIAM

3

Y e Vg v

iﬁgn%r 7. Sistem Tanam Kentang Baris

Tunggal

11



Pemupukan dasar harus mengacu pada empat
tepat, yaitu tepat dosis, tepat cara, tepat waktu dan
tepat jenis. Sedangkan untuk penggunaan pupuk
organik, harus berupa pupuk yang sudah matang
dan terdekomposusi dengan baik. Peletakkan benih

1. Pupu organlk Q;Qan dia \\k
benih yang takka
garltan %

ia d|le dl atas pupuk
@m

? Bemh duantara pupuk dengan
s menghadap ke atas dan
%k boleh menyentuh pupuk secara

gsung (benih sebar sebanyak 1.200-

tﬂ{ 1.500kg/ha).

. .E; 4, salanjutnya benih dan pupuk ditimbun

'l\'( (disaeur) dengan tanah sehingga

‘ membentuk guludan dengan tinggi +
10 cm dari perm

12



.....

Gambar8 Pemmbu Renit G
iﬁpukan d\s.a?\
Sl Pem ﬁﬁasar

Tabel 1. ?
Ksnu‘wpw DASAR

Pupuk laxﬂokhaSi 7-10 ton/ha atau
Kandang'

( B‘ . ® Kotoran ayam 15-20 ton/haatau
%) ' ® Kotoran sapi 20-30 ton/ha

Adapun dosis pa
terdapat pada tab

Pupuk | ® Urea 217-326 kg/ha atau ZA 476-714 |

kimia
kg/ha
® SP-36 416-555 kg/ha

® KCl 166-250 kg/ha

13



PENGAIRAN

Air diberlkan @ada lahan pertanaman bila
pertanqr‘na P2 idak ada hujan.Sumber Air dan
ol g. Y3 arus dipersiapkan. Dari bak
+«an dengan menggunakan
tanaman (sistem leb/geledeg)
! nldle

Gabar 9. Pengairan dngan Sistem Sprinkle

14
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PEMASANGAN AJIR

Tiang bambu sebagai penyangga tanaman ber
tujuan agar pertanaman mendapat sinar matahari

tanaman “antara a ﬁrus den a

pkan berjarak £ 5 cm dari \j
\_}

tanaman “diikat=Mengg | plasti
turus yang dlpasang )g\ leh menq
pertumbuhanumbl

Gambar 13: Pemasangan Ajir

16



i\“

PEMUPUKAN SUSULAN DAN PEMBUMBUNAN

Pemupukan susulan _ adalah memberikan
pupuk sebagai i ambahan sesuai kondisi
pertumbuhan tanaman dengan tujuan menambah
kebutuhan ara’. . yang. % dibutunkan  untuk
pertumbuhan perkembangan  tanaman.
Sedangkan ‘adalah meninggikan

guludan di man . dengancsauan
supaya perakara 1mbi" kentang dapa buh
optimal.
Standar pemupukan \arus

pada empat tepat, yaltu 0515, tep pat
waktu, dan tepat n sesual han hara
tanaman. P tg{u n dila k menjaga
agar umbn tertutu sehlngga ruang
pertumbuhan dan ngan umbi tidak
terbatas.

Pada @upukan susulan, pupuk yang
un @ rdiri dari campuran pupuk NPK
aran pada tabel 2.

Tabel 2. Takaran Campuran PupukNPK

UREA ZA TSP KCI
12 ar 8 ar 15 gr Sagr

7
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Tahapan kerja pada pemupukan susulan dan
pembumbunan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penyiangan  pertanaman

pupuk susulan disekitar

e mpuran) per tanaman

\
ﬂ?ntara \}
e ahnk dm@ﬁkm parlt

unan I)

QEﬁPembumtﬁt‘a I dilakukan pada

ng umur 35-40 HST.

18



Gambar 13. Pembumbunan Pertama

19
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PENYIANGAN DAN SANITASI

Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan membersihkan
areal pertanaman a, tanaman penggangqu
lainnya dan \sakit, penyiangan dapat
dilakukan pafla saat tanaman berumur 20 — 30 HST.
Gulma dan anaman penggahggu hasil penyiangan
dapat dibenamkan_diantara guludan. Sedangkan

untuk sisa “tanaman yang sakit haruﬁegera
dimusnahkan dengar cara i atau

Pat terpisaH\L

g
Daun'lcbe

Gambar 15. Penyiangan
terhadap Tanaman Kentang dari Gulma
(s bx + hitps.//akademil Jumlfpuns.b/agspot.tam)

22
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PENGENDALIAN ORGANISME
PENGGANGGU TUMBUHAN

: luas di daerah beriklim
hangat dan kering. Nama lain hama ini_adalah ulat

: umbi, tar lisip at
potato tubersm (PT!I rwarna *t"\
kelabu dengan kepala C% pa (kepo
terdapat dalam koka rtutu nah
berwarna kecokl gudang %nenempel

pada bagia bl (bia i sekitar mata

tuna ﬁ a rak-fa panan kentang.

Sera ada daun h jaringan epidermis
den

daun * yang gan warna merah
kecoklatan Bg ning transparan membentuk
gulung ulungan. Kalau lipatan ini dibuka, ada
jali nang dan terdapat larva di dalamnya.

%an daun ini sering juga ditemukan pada

r{{ E'\L_faglan pucuk.

22



7. Lubang yang dibuat Ulat

1 ,{E‘,\{E Pengendalian
|"QL a. Cara Kultur Teknis

¢ Penanaman kentang dilakukan
pada musim hujan.

24



* Pengairan yang sesuai untuk
mencegah keretakan tanah
yang memungkinkan masuknya
ulat ke dalam umbi.

¢ Pertinggisg Iudan, agar umbi

* Melakukan sa;ﬁ %’lde%ﬂi
membera

o aiQ % é&_{ﬂ\
e

NVENTARS BERPUSTAKAAN
~ BPTP Sumareie UTARA

T AT Bt i

25
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C. Cara Biologi

Memanfaatkan agens hayati seperti
Bacillus thuringiensis atau
Baculovirus yang terdapat dalam
buopest|51da, dapat digunakan untuk

bi kentang yang disimpan

F . lgudang

di carakimiawi ;
stisi \
d ]m palmg \{\\}
spesnf terh engger
daun/ um

B. LalatP \&(Daun

?r dewﬁ erupa lalat  kecil
berukuran sekl merusak tanaman

dengan tusu% ositor (alat peletak telur)

saat [ﬁa n telur dengan menusuk dan

men iran daun menyebabkan gejala

% intik putih. Serangan terjadi sejak fase pra

\éj‘;e entukan umbi (21-35 hst) dan berlanjut

g ingga fase tua (61 hst hingga menjelang panen).

'!ﬁ. Pada serangan parah daun tampak berwarna

, merah kecoklatan, akibatnya seluruh pertanaman
hancur.

26



1. Gejala

¢ Bintik-bintik putih padadaun.

¢ Liang  korokan membuat daun
menjadikering.dan berwarna coklat.
f %

¢ Segangan | terjadi Ypada fase pra

pembentukan umbl (umur 21- 35
hst) dan_berlanjut fhingga fase tua
(umur-61 hst-menjelang panen) .

!

Gambar 18. Lalat Penggorok Daun

27
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2. Pengendalian

a. Cara Kultur Teknis
gy Menggunakan bibit yang sehat.

tanaman kentang,
2 mlnggu sebelum

¢ Memo ‘éh-d un a@{
e u diku n“‘
@%usnahk
E‘{ engai
Q egékan perangkap kuning
t (40 buah/ha).

Bentangkan kain kuning (lebar

G{(a' 0,9 m x panjang 7 m, untuk

'Ey:i' setiap lima bedengan

memanjang) berpekat di atas
tajuk tanaman kentang.
Goyangan pada tanaman
membuat lalat dewasa
berterbangan dan terperangkpa
pada kain kuning.

29
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C. Cara Biologi

Menggunakan musuh alami seperti
beberapa parasit tasbuhan seperti:
Acecodes sp, Hemipta rsenus
varicornis, Granotoma sp, dan Opius

1 insektisida yang
diketahul efektif yaitu Cyromizane,

Klourfl oron,
Bensul dan

Azadira u insekti

C. Pe@@ Daun iﬁ
gga p daun merupakan
hama yang ecil (panjang 1-2 mm),
menghi ?an sel pada permukaan
baw Populasi serangga ini
t pada musim kemarau, serangan
’L parah dapat mengakibatkan tanaman

i 'E\}‘ menjadi layu, kering lalu mati.

, 1. Gejala

¢ Serangga dapat menyerang
tanaman pada stadia nimfa dan

30

3
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dewasa merusak tanaman dengan
cara menghisap isi cairan daun.

¢ Daun vyang diserang berwarna
keperak-perakan atau kekuning-
kuningan .seperti perunggu pada
permukaan bawah daun, karena
cairan sel daun dihisap sehingga
daun sepertiberkerut,

* Pada serangan'berat, bagian bawah
helaian daun. berwarna merah
tembadassmengkilat© dan spacuk
tanaman mengerlng dan kemudlan
mati, &

Gambar 21. Penghxsap Daun

31



Gambari22: Dauh ‘
ambary22: Dau yang&.g g Penghisap Daun

e

32



2. Pengendalian
a. Cara Kultur Teknis

* Melakukan pembersihan semua
jenis gulma sebelum
penanaman dilakukan.

bibit kentang
payakan tanaman
ubur dengan

yang cukup,

ber%ﬁr;

pemb umbunan. "{:a

. Pengg{rﬁ'ﬁ pera%ho
perek a biru atau
xtar.

b?@mnis 4(3‘:%{

‘M daun-daun yang
ﬁ’s g, lalu dikumpulkan
n dimusnahkan.

i' Menggunakan mulsa plastik

:1,{5..: berwarna perak yang dipasang
|

sebelum bibit kentang ditanam.

33



C. Cara Kimiawi

¢ Ambang pengendalian
serangga ini adalah 100 nimfa/
10 tanaman.

Apabila ambang pengendalian
ah, dicapai maka insektisida
' dapat digunakan
seperth  Bacillus  thuringiensis

D. Kutu Daun ﬁ\‘k

0,6-3 idup ber| . Tubuh
seran %l berwarn atau hijau
ﬁxgga atau kuning.

nj ng ant dengan panjang
badann gga dewasa ada yang
ber: )X tidak bersayap, serangga
ertanda bercak coklat kehitaman

punggungnya. Kutu daun tinggal pada
Gbaglan bawah daun, batang bunga, bakal

Serangg ukur% ara

Ef bunga dan dalam lipatan daun yang keriting.
¢ ‘ Kerusakan terjadi karena nimfa dan imago
}\ mengisap cairan daun.

34
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1. Gejala

* Pada daun yang terserang tampak
bercak-bercak, sedangkan bagian
tanaman yang terserang didapati

segerombolg
¢ Sera pada daun
meny berkeriput,
‘hnya kerdil,

daun

Gambar 23. Daun yang terserang Kutu Daun

35



2. Pengendalian
a. Cara Kultur Teknis

¢ Melakukan sanitasi dengan
membersihkan gulma dan
membakar bagian tanaman

L] Mena am tanaman perangkap
’ ekeliling pertanaman
3 dengan menanam
an yang lebih tinggi dari

y ?ﬁ‘vvang {'\
nggu
um dila nanaman

B{‘Q ken berfungsi

seb angkal serangan

jt ‘ngekams

{(a* * Memotong daun-daun yang

terserang, lalu dikumpulkan
dan dimusnahkan.

¢ Menggunakan baskom
berwarna kuning berisi air
sebanyak 40 buah per hektar

atau 2 buah per 500 m2 sejak
tanaman berumur 2 minggu.

36



C. Cara Biologi

Memanfaatkan agens hayati seperti
Aphidius sp dan predator kumbang
macam (Coccinelidae repanda) atau
patogen Enthomopthora sp.

bera _d ang \‘
.. engkaor: %\}
memperhati elimpa

= "ﬁ\tﬁeg\%ﬁ‘

® ae?

ye©

37



PENYAKIT TANAMAN KENTANG
A. Layu Bakteri

Bakteri penyebab penyakit ini
berkembang dengan cepat pada suhu tinggi,

1. Gejalas

Géjala serangan muncul sejak umur
tanaman leih dari satu bulan.

Layu diawah dari pucuk daun

“tanaman k tang yan '\L
¢ Berkas pembul angkal x{f‘
batang be lat, dan

diteka ndlr ya rha
at{& r‘i
.smbl dengan

e<;;§Jala ben&\g berwarna coklat
pada bagian ujung umbi.

E&lan bersifat permanen,
i utl dengan kematian

Gambar 25.’ Tanaman tersérang yu kteri I

R\



{@

2. Pengendalian

d.

Cara Kultur Teknis

* Gunakan benih sebar bersertifikat
dan berlabel.

otasi tanam dengan

¢ Lakukan samta

dengan me s gulmeégi

dan pe lalnny

¢ Hiy elukaan k

? s mau&@e atoda
pada akar{‘

b. ca

@3 tanaman terserang sampai
akar-akarnya beserta tanah

"a}-ﬁ"ﬂ disekitar perakaran, dimasukkan

ke dalam kantong plastik
kemudian dimusnahkan.

Cara Biologi

Menggunakan agens hayati
seperti  bakteri  Pseudomonas
fluorescens dengan dosis aplikasi

39

\p}



10ml/liter air pada saat awal tanam,
dan 100 ml/liter air pada saat
tanaman berumur 15 hari dengan
cara disemprotkan ke seluruh
permukaan bedengan secara
merata.

mengend likan  penyakit layu
bakteri deéngan bahan aktif asam

inils™  20% dosis \:
i‘anjuran. ﬁ% ,‘:‘\{'\“-}" |

B. Busuk Daun
ny uk daun dg ht juga

penya hawa;e n, lompong
u /ate * Penyebabnyaadalah
ophthora / s yang menimbulkan

bercak | aun. Jamur putih di atas
Iuka %a nidiofor yang sporanya akan
r dibawa angin. Spora akan

% as bila udara lembab dan berembun.
G da suhu 18-21°C penyakit berkembang
dengan cepat, terutama dengan dukungan

lingkungan yang lembab.

1. Gejala

* Tumbuhnya gejala serangan dapat terjadi
pada saat mulai tumbuh daun atau tanaman berumur
3-6 minggu dan dijumpai pada daun-daun bawah,

40



kemudian merambat ke atas ke daun yang lebih
muda. Terkadang juga menyerang pada bagian

batang.

' pada awal serangan terdapat bercak
kebasah-basahan dengan tepian yang tidak teratur
pada tepi daun atat gahnya. Bercak kemudian
melebar dan tefbentuklah daerah nekrotik yang
. Serangantingkat lanjut muncul
bercak- bercak :nekrotik /yang berkembang ke
seluruh daun tanaman-dan menyebabkan tanaman

mati a{\

Gambar 26. Gejala Penyakit Busuk Daun

41



L. ‘f@endahan

{(a‘ a. Cara Kultur Teknis

’Lﬂ * Hindari  penanaman yang
e

berdekatan dengan
‘6‘ pertanaman inang terutama
I yang lebih tua, agar tidak terjadi

penularan,

* Lakukan saniatsi lingkungan
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dari sisa tanaman vyang
terserang kemudian dibakar
atau dimusnahkan.

b. cara Mekanis

ian secara fisik/mekanis
an  awal dapat
ametikan bagian
“ yang terserang,

am kantong plastik

sepertu Tnchode?q
den

m/10 liter
air ltambah zat pekat.
Cara

d.
&mkan pestisida  (fungisida)
’{ iawi yang telah terdaftar dan
diizinkan oleh pemerintah dengan

E' bahan aktif: mankozeb, propinep,
\'i klorotalonil, simozanil dsb.

C. Virus Daun Menggulung

Bentuk partikel virus ini seperti bola dengan
ukuran sangat kecil (£ 23 nm). Penyebaran dan
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penularannya melalui umbi yang berasal dari
tanaman sakit.

1. Gejala

d L nggulung ke atas di sepanjang

aun kekg.xmmga atau mengalami klorosis *

. si akibat terba ih, maka
e ] i dari da
baglan awah sedaﬂqﬁe rjadinya i

di lapangan m a yan ada
bag|ana “
atang n yang sakit
puca rus serta batang
m gecﬂ
. Tana terlnfek51 membentuk umbi

1{ ﬁﬁ || keC|I
.ﬁ@\@—“
F
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Menggulung I

Gambar 29. Tanaman yang terserang Virus Daun
Menggulung II
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2. Pengendalian

a. Cara Kultur Teknis

¢ Gunakan benih sebar bersertifikat
dan berlabel.

Jtu segera dlcabu

Apabila viru ang pa ‘,‘{‘\}l
waktu ta muda (3
kura@ 0% lasi

maka

a

Biﬁﬁmin lt,d‘z‘@'ﬁ-'&snah e

kebun dilakukan
an memusnahkan gulma
ang mungkin menjadi inang

)
,E:L virus.

’Lﬂ{ * Pemanfaatan musuh alami seperti

kumbang Coccinella.
b. cara Kimiawi

* Gunakan insektisida sistemik
dengan tujuan menekan
populasi vektor virus kentang
sehingga penyebaran virus
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yang terjadi antar tanaman atau
yangdariluar dapatdicegah atau
dikurangi

’ Beberapa insektisida  sistemik
yang dianjurkan berbahan aktif

D. Virus oza|k &

. dma »anIe?la rs]e]uml % \t}}\

C nlapor i
1. Gejala iﬁ \ %G
1£-ghat ( elang

Penya it mi

secara kontak langsung

’ | daun
bergelom rmukaan daun
berke mbuhan tanaman

kecil

e@ﬁmm yang dihasilkan berukuran kecil-
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Gambar 31. Daun yang terserang Virus Mozaik II
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2. Pengendalian
a. Cara Kultur Teknis

¢ Gunakan benih sebar, bersertifikat dan

' Samtasﬂ\*‘
%ﬂ emusnahkan gulma

ungkin menjadi inang

e‘ * Pemanfaatan musuh alami seperti
{ kumbang Coccinella.
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b. cCara Kimiawi

Gunakan insektisida  sistemik
dengan tujuan menekan populasi
vektor virus kentang, sehingga
penyebaran virus yang terjadi
tar tanaman atau yang dari luar
dlcegah atau dlkurangl

A s "\ -&
E.  Nematoda Si: R&ng(NS 1‘:\\
Nem (ﬁ mu a al dari
bentu@ da betin gg‘ ampir bulat
a

(05{ mm) berw ning keemasan
ar 32). Warnanya

pu :
secara berf@ ngsur berubah menjadi
cokla jadi sista. Nematoda jantan
cacmg seperti pada umumnya
:& toda lain. Kalau nematoda betina mati,
O dalam sista yang dilindungi oleh lapisan
3{_- kutikula  terkandung  200-500 telur.
E'\ Pertambahan populasi cukup cepat sekitar
w[; 12-35 kali lipat. Jika nematoda ini
berkembang dalam tanah akan sulit sekali
mengeradikasinya. Pada waktu terakhir ini
nematoda sista kuning sudah menyebar di
daerah kentang di P. Jawa (Jawa Timur,

Tengah dan Barat).
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R

1. Gejala

e

Kerusakan, baru tampak nyata
setelah lahan yang terinfeksi NSK
ditanami berkali-kali.

ak dan tidak berfungsi
alam menyerap air

Pertumbuhan tanaman terganggu,
orosis dan/ céderung Iaygﬁégga

kuning, tau kep!
m@? pada pera
serang at; manan gagal

memb mbi sehingga
% produksi  kentang
ata.
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g,

b -
Gambar 33. Tanaman yang terserang NS
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2. Pengendalian

a. Cara Kultur Teknis

¢ Gunakan benih sebar, bersertifikat dan

gulma sebersih
terutama d@_ famili “‘D
Solanacce \ ‘
¢ rota
mena %aman
yang tah an inang
NSK.

fﬁ"
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b. cara Biologi

* Gunakan agens hayati seperti
beberapa cendawan yang
mampu memparasit telur dan

nematode seperti

chalamydosporium,
destructants,
strictum.

! % gram \!\\'}
per tana an

Arthro ﬁl ?‘
nakan te kulit udang

am p
Cara KIM@
penggunaan

/a.#"menatnsma yang efektif dan
aman lingkungan dan murah.

* Beberapa nematisida yang
efektif tetapi tidak menimbulkan
fitotoksik yang berbahan aktif
karbofuran, kadosafos.
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PESTISIDA NABATI

Pestisida nabati diartikan sebagai suatu
pestisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan. PestIS|da nabati. relatif mudah dibuat
oleh setiap ka dan tidak membutuhkan
pengetahuan yeé K dapat membuatnya.
Jenis pestisida ini Jrai di alam sehingga
tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi
manusia dan’ternak- pelihardan karena re5|dunya
mudah hilang.

Pestisida nabati bersifat “puk g!an"(h/ta
run), yaitu apabila dlaphka*.h an memb
hama pada waktu itu da ham mapya
maka re5|dunya a meng engan
demikian, kan ter ar| residu

pestisida d{? n uk d|k

Penggunaan agz nabatl dimaksudkan
bukan untuk m an dan menganggap tabu
penggunaa % |5|da sintetis, tetapi hanya
merupa % cara alternatif dengan tujuan agar
pen la- tidak hanya tergantung pada pestisida
GT&% Tujuan lainnya adalah agar penggunaan

tisida sintetis dapat diminimalkan sehingga
kerusakan lingkungan yang diakibatkannya pun
diharapkan dapat dikurangi pula.

Adapun beberapa daftar tanaman yang
mengandung pestisida nabati dapat digunakan
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untuk mengendalikan OPT pada kentang seperti

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penggunaan Pestisida Nabati

Cara pembuatan ramuan
dan
aplikasi

(Alpinia

Us)

9
galanga),
— Serai =

Daun nimba 8 kg + lengkuas 6 kg

{b g sabun &
| skan/dntumﬁ
g

lahan ﬂ
Larutan disemprotkan
pada tanaman.

e
] Biji Nimba
m Azadirachta

indlica)

Biji nimba 50 g ditumbuk halus +
10 cc alkohol + air 1 |, diendapkan
semalam, lalu dlsarmg

Aplikasi :

Disemprotkan langsung pada
tanaman atau hama. Hama akan
mati setelah 2 — 3 hari.
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3 |Jamu |Daun tembakau Daun tembakau (sebaiknya
I ( Nicotiana tabacum)|iimbahnya) 200 kg dihancurkan
menjadi serpihan kecil.

Aplikasi :

nkan cacahan serpihan limbah

mbakau sebanyak 200 kg

Biji nimba ata nimba 20,9 alin nimba
daun nimba 50 g + sabu e erjen 1 g +

ir 1 i '&n dihancurka
. auam,lal\d:x@
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Sasar Nama Tanaman Cara pembuatan
an ramuan dan aplikasi
Layu Daun Daun cengkih 50 - 100 g
bakteri, |cengkih dihancurkan sampai
busuk (Syzygivm berbentuk serbuk atau
daun L 7 tepung.
\Aplikasi :

Taburkan dan benamkan

L
tepung g cengkih ke
d I@ h disekitar+ \\L\}-

plikasi :

Larutan diencerkan
dengan air sebanyak
0 — 60 I. Larutan

disemprotkan ke tanaman yang
erserang atau langsung pada
hama

ang terdapat di tanaman.
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=

6| Penggor '
ok daun, GONAL 866 atau ntuk 1 ha :
kutu
daun, INISELA 866 : Nimba 8 kg + serai
busuk ¥ wangi 6 kg + lengkuas 6
daun kg
— Nimba
— Serai

— Kipahit
(7ithonia

TIGONAL 866 atau

dliversifolia)
— Serai wangi
Lengkuas ,#

BISELA 866 : 3

L
.

wangi 6 kg

da) P + lengkuas 6 kg
ngkuas
g e: HONICUM 106 atau  |Untuk 1 ha :
KIBAKAU 106 : Kipahit 10 kg + tembakau
6 kg
— Kipahit
— Tembakau
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TITHOMA 102 atau
KIMINDI 102 :

Untuk 1 ha :
Kipahit 1 kg + Mindi 2 kg

Membuat ramuan dari

lsemua ﬁ{%ebm
L ]
n dicacah,
r, digiling @ ;

us, ditambah "{
iter air begsil
5 5
i %an lama 24

isemprotkan ke seluruh
gian tanaman pada sore
ari.
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T e

PENENTUAN WAKTU PANEN

Untuk memperoleh hasil kentang yang sesuai
dengan kriteria yang diminta pasar, serta
memperoleh produktivitas yang optimal dengan

\ J
1. Secara Vvis +i_/Panen ( uﬁ an R{h\g\
konsumsi) dapa dilihat " dar & angan {:\

fisik tanaman kentang, | dau
batang yang berubat rna 'a
menjadi kekunin mengenn ari
75 %. Bila ta a vusual sudah
tampa emudl ngkas dan
dlblarka aI tu1 Iu gali dengan
hati-hati agar entang tidak mudah
lecet (terkel ?)S

panen tergantung varietas/kultivar

00 - 110 hari), cuaca/musim, dan

pemeliharaan tanaman. Panen dilakukan

pada saat cuaca cerah dan tidak saat
hujan atau menjelang hujan.

2. Seca S&ntungan umur tanaman
ujuan konsumsi), penentuan
A
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3. Cara panen dilakukan dengan menggali
ubi kentang secara hati- hati dengan
caramanual

PANEN

iemanen  sangat  dianjurkan
sore/ pagi hari dan dilakukan
dang cerah. Adapun prosedur

\)h

1. Sebelum d|lakuka at
dnan]u un lakukan

pe san ta tang yang
,9& d:atas u an tanah, bila
perlukan menggunakan
erbusné an dosns setengah dari

t mbongkaran  guludan  dilakukan
dengan cara mencangkul tanah disekitar
0‘ umbi dengan hati-hati, lalu
\55_. mengangkatnya sehingga umbi keluar
.E dari dalam tanah dan diletakkan di
permukaan tanah agar terjemur

matahari.
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ambar 34. Panen Keng ‘
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\

"‘LG Pembersihan umbi kentang dilanjutkan dengan

PASCA PANEN

Setelah panen masih melakukan aktivitas
metabolisme, sehingga bila tidak ditangani dengan
segera akan mengalamn kerusakan fisik dan kimiawi.
Perubahan**ya terjadi setelah panen dan

z ut tidak dapat dihentikan, namun
pro snya dapat ‘diperlambat sampai batas
terténtu. penanganan psaca panen

kentang g dihasilkan \
dalam “baik ai/tepat
konsumsi sedar atau ba engola

A. Pembvﬁ) '\\)\

gﬁxh umbi @n diangkat, selanjutnya
dil

kkan di a ukaan tanah agar terjemur
sinar mata a 1-2 jam, sampaitanahyang
menen's:l a umbi kentang kering dan terlepas
seq@ ebih mudah dibersihkan.

cara memasukkan umbi ke dalam bak air atau
disemprot dengan air, setelah itu umbi yang sudah
dibersihkan dijemur pada terpal/keranjang yang
telah dipersiapkan untuk dikering anginkan (hindari
sinar matahari langsung).
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B. Sortasi dan Grading

Tindakan sortasi dan grading (pengkelasan)
diperlukan agar kentang yang dihasilkan terpilah
sesuai dengan permintaan pasar dan segmen
pasar dengan prefer ang berbeda-beda.

yang bebas da
akibat kegiatan pane "aupun ama

penyakit.Sedangkan , ad la {
pengkelasan/penggolongan
Iam kes

berdasarkan kuahtas,

bentuk dan ukura dan dia tandar
(kriteria) y. n dala I an untuk
masing-mas| ualltas kepada

permintaan pasar. jﬁ asn pada dasarnya
dibuat atas pel antara konsumen dan
produsen, me elompok tertentu, wilayah,
negara, dﬂ pemasaran tertentu.

i dan grading dilakukan berdasarkan
Q@a ubi yang terdiri dari Kelas AL/XL, Kelas A,

elas B dan Kelas C (mini) dan Kelas Baby. Sortasi
dan grading dilakukan oleh tenaga kerja yang
berpengalaman. Ubi berukuran kecil dipisahkan
untuk digunakan sebagai benih. Adapun prosedur
kerja dalam sortasi dan grading ini adalah sebagai
berikut:
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1. Persiapkan beberapa keranjang
(wadah) terpisah untuk masing- masing
kelas ubi kentang.

2. Pilahlah ubi kentang yang sudah
'ersihkan dan letakkan di tempat
terpisah-pisah, sehingga
hasil pemilahan ubi kentang
alk dan tidak baik, ubi kentang

at dan tidak cacat, yang normal
ak normal, yang kena serangan

e pengga naman @Q‘m}
Iak G{ grading

kentang

s agai berikut: 1)
gram/ ubi); 2) Kelas
gram/ubi); 3) Kelas
(80 - 120 gram/ubi)danKelas

E(@l i (50 - 80 gram/ubi tergantung
ultivar);
4) Kelas Baby (25 - 40 gram/ubi). Ubi

{_.Gi berukuran kecil dan sehat bisa
L

digunakan untuk bakal benih.

C. Penyimpanan

Penyimpanan merupakan proses menyimpan
hasil panen kentang yang tidak segera terjual
(seharusnya dilakukan oleh petani kentang).
Penyimpanan dilakukan terhadap kentang yang
telah disortasi dan dipilah berdasarkan kelasnya.
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Penyimpanan sebaiknya dilakukan di dalam
gudang.Penyimpanan di dalam gudang harus
memiliki ventilasi yang memadai agar
sirkulasi udara lancar._dan kelembaban
sekitar 65 — 70% de nssinar matahari yang
anan yang bersih.

menggunakan
at, Kkera jang, atau

Penyusunan wadak Ssitimbi ke @ﬁ’ \)"
.@‘%

dilakukan secara raplh

Gambar 35. Gudang Kentang
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D. Pengemasan

Pengemasan bertujuan untuk
melindungi  komoditas  kentang  dari
kerusakan mekanis, menciptakan daya tarik
bagi konsur memberikan nilai tambah

dan memperpanjang umur
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DISTRIBUSI

Distribusi merupakan proses
memindahkan ubi kentang dari produsen
sampai ke konsumen , dengan tujuan agar umbi

Gambar 37. Pendistribusian Kentang
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PENUTUP

Buku Saku Budidaya Tanaman Kentang
adalah salah -satu upaya pembinaan secara
intensif = bagi budidaya kentang
‘ an produksi dan mutunya guna

metabeli ingga blla tid ani d
segera ' engala '&&&akan ﬁs@h
kimiawi. Snfat sayu udah r
mengakibatka sus panen,

terbatasnya snmpan S e emanenan,
dan ti erangan me pengganggu
ang dapa n mutu. Walaupun

an yan i setelah panen dan
capan dlhentlkan namun prosesnya
dapat at sampai batas tertentu.
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